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ABSTRAK 

 

Anggraini, Fiddaniyah. 2019. Pengaruh Model Pembelajaran  Probing-Prompting 

terhadap Hasil Peserta Didik pada Pokok Bahasan Keanekaragaman Hayati di Kelas 

X SMA YWKA Palembang. Skripsi. Program Studi Pendidikan Biologi, Program 

Sarjana (S1) Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan. Universitas Muhammadiyah 

Palembang. Pembimbing (1) Dra. Hj. Kholillah, M.M. (2) Etty Nurmala Fadillah, 

S.Pd., M.Pd. 

 

Kata kunci: Model Pembelajaran Probing-Prompting, Hasil Belajar. 

 

Tujuan penelitian ini adalah (1) mengetahui pengaruh model pembelajaran Probing-

Prompting terhadap hasil belajar peserta didik pada pokok bahasan keanekaragaman 

hayati di kelas X SMA YWKA Palembang, (2) mengetahui perbedaan hasil belajar 

meliputi ranah pengetahuan, ranah sikap, dan ranah keterampilan antara kelas yang 

menggunakan model pembelajaran Probing-Prompting dan kelas yang menggunakan 

pembelajaran konvensional. Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen semu 

(Quasi Experiment) dan desain penelitiannya adalah Non Equivalent Control Group 

Design. Sampel penelitian adalah kelas X IPA 1 dan X IPA 2 di SMA YWKA 

Palembang. Teknik pengambilan sampel menggunakan Purposive Sampling. 

Berdasarkan hasil uji t data berpasangan (Paired Sample T-Test) pada kelas 

eksperimen menunjukkan bahwa nilai (sig 2-tailed = 0,000) < ½ α (0,025), maka Ho 

ditolak. Sedangkan pada kelas kontrol menunjukkan bahwa artinya nilai sig (2-tailed 

= 0,000) < ½ α (0,025) maka H0 ditolak. Maka dapat disimpulkan bahwa terdapat 

pengaruh model pembelajaran Probing-Prompting terhadap hasil belajar peserta didik 

antara kelas eksperimen dan kelas kontrol di SMA YWKA Palembang. Berdasarkan 

uji t data tidak berpasangan (Independent Sample T-Test) antara kelas eksperimen dan 

kelas kontrol diperoleh nilai sig 2-tailed < ½ α (0,025), yaitu dengan signifikansi 

0,000 < ½ α (0,025). Sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan terhadap 

hasil belajar peserta didik dengan model pembelajaran Probing-Prompting dan model 

pembelajaran konvensional (Pembelajaran Langsung). Selain itu, pada hasil 

perhitungan antara nilai sikap dan nilai keterampilan menunjukkan bahwa nilai 

signifikansi sebesar 0,020 < ½ α (0,025), maka H0 ditolak. Hal ini dapat disimpulkan 

bahwa terdapat perbedaan terhadap hasil belajar peserta didik pada nilai sikap dan 

nilai keterampilan menggunakan model pembelajaran Probing-Prompting dan model 

pembelajaran konvensional (Pembelajaran Langsung) di SMA YWKA Palembang. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Pendidikan merupakan salah satu cara untuk membentuk kemampuan 

manusia agar dapat berpikir rasional, efektif dan efisien. Pendidikan juga dapat 

mengatasi masalah-masalah yang timbul dalam upaya menciptakan masa depan yang 

lebih baik. Pendidikan yang baik akan berdampak positif yaitu dengan meningkatnya 

kualitas sumber daya manusia. Meningkat mutu pendidikan dapat dilakukan dengan 

salah satu cara yaitu perbaikan mutu pembelajaran. 

Komponen yang mendukung pencapaian mutu pembelajaran adalah model 

pembelajaran yang dipakai dalam pengajaran di sekolah. Guru dalam proses 

pembelajaran memegang peran yang sangat penting. Guru tidak hanya berperan 

sebagai model atau teladan bagi peserta didik yang diajarnya tetapi juga sebagai 

pengelola pembelajaran. Terutama guru harus menguasai berbagai macam 

pendekatan, metode, model dan strategi pembelajaran. Ia harus mampu menciptakan 

suasana belajar yang nyaman dan menyenangkan agar proses pembelajaran dapat 

berlangsung dengan baik. 

Proses pembelajaran merupakan bagian yang penting dari strategi mengajar, 

strategi tersebut tidak lepas dari pemilihan metode pembelajaran, sehingga 

pelaksanaan belajar dapat berjalan dengan lancar. Hal ini berkaitan dengan penentuan 

metode, guru juga harus menyesuaikan materi yang akan diajarkan yang sesuai atau 

cocok pada metode pembelajaran yang akan dipilih. Ada bermacam-macam metode 
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yang dapat dipilih dan digunakan oleh guru dalam proses pembelajaran agar peserta 

didik dapat mencapai hasil belajar yang optimal. Setiap metode yang dipilih dan 

digunakan akan membawa pengaruh langsung ataupun tidak langsung dalam 

mencapai hasil belajar yang diharapkan. Namun dalam kenyataannya, tidak semua 

dapat mencapai hasil belajar yang diharapkan. Hal ini disebabkan oleh beberapa 

faktor baik faktor yang ada dalam diri peserta didik maupun faktor yang ada di luar 

peserta didik (Diartini & Ratnawuri, 2017: 58). 

Keberhasilan belajar sangat ditentukan antara lain oleh kemampuan 

pengetahuan, tetapi ternyata bahwa faktor non pengetahuan (motivasi, emosi) tidak 

kalah penting, bahkan mempengaruhi tingkat kinerja serta lingkungan, maupun 

perkembangan dirinya sendiri. Selain itu, keberhasilan belajar peserta didik dapat 

diketahui dari kemampuan daya serap peserta didik terhadap bahan pengajaran yang 

telah diajarkan serta dari perbuatan atau tingkah laku yang telah digariskan dalam 

tujuan pembelajaran telah dicapai peserta didik, baik secara individual maupun 

kelompok.  

Tujuan pembelajaran yang ingin dicapai mencakup tiga yakni pengetahuan, 

sikap dan keterampilan. Ketiga aspek tersebut tidak bisa berdiri sendiri, tetapi 

merupakan satu kesatuan yang tidak dapat dipisahkan, bahkan membentuk hubungan 

yang hirarki, ketiganya harus nampak sebagai hasil belajar peserta didik di sekolah. 

Oleh sebab itu, ketiga aspek tersebut harus dipandang sebagai hasil belajar peserta 

didik dari proses pembelajaran. 

Berdasarkan hasil wawancara terhadap guru biologi di SMA YWKA 

Palembang, pada kenyataannya dalam menyampaikan materi guru masih 



3 
 

   
 

menggunakan model pembelajaran konvensional (Pembelajaran Langsung) dan bahan 

ajar dalam pembelajaran ini hanya dengan pemahaman melalui buku paket, LKS, 

media yang digunakan dalam proses pembelajaran masih sederhana, serta 

penggunaan alat bantu peraga pun masih belum maksimal. Jika melalui buku paket, 

sebagian besar peserta didik hanya mendengarkan saja dan hanya mengerti teori saja. 

Pada proses pembelajaran berlangsung, peserta didik akan merasa bosan dan 

mengantuk. 

Berdasarkan kondisi tersebut, maka akan berpengaruh terhadap hasil belajar 

peserta didik. Sesuai dengan data nilai ulangan harian pada pokok bahasan 

keanekaragaman hayati yang diperoleh dalam proses pembelajaran biologi tergolong 

masih rendah. Hal ini dapat dilihat dari rata-rata nilai ulangan harian kelas X semester 

genap di SMA YWKA Palembang tahun pembelajaran 2017/2018 adalah 42,58 

dengan Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) sebesar 60, serta nilai hasil belajar 

peserta didik pada materi keanekaragaman hayati masih sangat kurang dan belum 

mencapai nilai KKM yang telah ditetapkan oleh sekolah. Selain itu, pada umumnya 

penilaian yang dilakukan oleh pendidik lebih menekankan pada penilaian ranah 

pengetahuan. Sehingga, pendidik belum optimal dalam menilai peserta didiknya 

dalam hal penilaian sikap dan keterampilan. 

Proses pembelajaran keterlibatan peserta didik kurang dan partisipasi peserta 

didik dalam mengikuti pelajaran masih kurang maksimal. Pada saat proses belajar 

mengajar yang berlangsung di kelas sebenarnya telah melibatkan peserta didik, 

misalnya mendengarkan guru menerangkan, membaca dan mencatat pelajaran yang 

diberikan. Tetapi sebagian besar peserta didik  terlibat jarang mengajukan pertanyaan 
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atau mengutarakan pendapatnya walaupun telah berulang kali guru meminta agar 

peserta didik bertanya jika ada hal-hal yang kurang jelas. Selain itu, akibat dari 

kurangnya partisipasi peserta didik dalam mengikuti pelajaran maka akan 

berpengaruh terhadap hasil belajarnya. 

Upaya untuk meningkatkan hasil belajar yaitu dengan menerapkan model 

pembelajaran yang melibatkan peserta didik sehingga dapat memotivasi dan dapat 

mendorong peserta didik dalam mengajukan pertanyaan dan mengutarakan pendapat 

dalam proses pembelajaran. Salah satu alternatif yang dapat diterapkan dalam 

pembelajaran  agar dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik adalah model 

pembelajaran Probing-Prompting. Model pembelajaran ini diharapkan mampu 

meningkatkan hasil belajar peserta didik, karena model pembelajaran Probing-

Prompting merupakan model pembelajaran yang dapat mendorong keterlibatan 

peserta didik, meningkatkan keberhasilan, dan menciptakan lingkungan pembelajaran 

yang positif dan aman secara emosional dan dapat mempermudah peserta didik 

melakukan akomodasi dan membangun pengetahuannya sendiri. 

Mustika & Buana (2017:31) mengemukakan bahwa model pembelajaran 

Probing-Prompting merupakan pembelajaran dengan menyajikan serangkaian 

pertanyaan yang sifatnya menuntut dan menggali gagasan peserta didik sehingga 

dapat melejitkan proses berpikir yang mampu mengaitkan pengetahuan dan 

pengalaman peserta didik dengan pengetahuan baru yang sedang dipelajari. 

Selanjutnya, peserta didik mengkonstruksi konsep-prinsip dan aturan menjadi 

pengetahuan baru dan dengan demikian pengetahuan baru tidak diberitahukan. 
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Menurut Widyastuti, Ganing & Ardana (2014:3) kelebihan model 

pembelajaran Probing-Prompting yaitu: (1) Mendorong peserta didik berpikir aktif, 

(2) Memberi kesempatan kepada peserta didik untuk menanyakan hal-hal yang 

kurang jelas sehingga guru dapat menjelaskannya kembali, (3) Perbedaan pendapat 

para peserta didik dapat diarahkan pada diskusi, (4) Pertanyaan yang menarik dapat 

memusatkan perhatian peserta didik, (5) Sebagai cara meninjau kembali bahan 

pelajaran yang lampau, dan (6) Mengembangkan keberanian dan keterampilan 

peserta didik dalam menjawab dan mengemukakan pendapat. 

Model pembelajaran Probing-Prompting juga pernah diteliti oleh Diasputri, 

Nurhayati & Sugiyo (2013) disimpulkan bahwa model pembelajaran Probing-

Prompting berbantuan lembar kerja berstruktur (LKB) berpengaruh terhadap hasil 

belajar peserta didik pada materi pokok hidrokarbon dan minyak bumi kelas X di 

suatu SMA di Ungaran. Hasil belajar kimia peserta didik yang mendapatkan 

pembelajaran Probing-Prompting berbantuan LKB jauh lebih baik daripada hasil 

belajar peserta didik yang mendapatkan pembelajaran konvensional. 

Berdasarkan permasalahan yang ditemukan, maka dilaksanakan penelitian 

dengan judul Pengaruh Model Pembelajaran Probing-Prompting terhadap Hasil 

Belajar Peserta Didik pada Pokok Bahasan Keanekaragaman Hayati di Kelas X SMA 

YWKA Palembang. 
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka rumusan masalahnya 

adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana pengaruh model pembelajaran Probing-Prompting terhadap hasil 

belajar peserta didik pada pokok bahasan keanekaragaman hayati di kelas X SMA 

YWKA Palembang ? 

2. Bagaimana perbedaan hasil belajar peserta didik meliputi ranah pengetahuan, 

ranah sikap, dan ranah keterampilan antara kelas yang menggunakan model 

pembelajaran Probing-Prompting dan kelas yang menggunakan model 

pembelajaran konvensional (Pembelajaran Langsung) ? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan, maka tujuan penelitian 

ini adalah sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran Probing-Prompting terhadap 

hasil belajar peserta didik pada pokok bahasan keanekaragaman hayati di kelas X 

SMA YWKA Palembang. 

2. Untuk mengetahui perbedaan hasil belajar peserta didik meliputi ranah 

pengetahuan, ranah sikap, dan ranah keterampilan antara kelas yang menggunakan 

model pembelajaran Probing-Prompting dan kelas yang menggunakan model 

pembelajaran konvensional (Pembelajaran Langsung). 
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D. Hipotesis Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan, maka hipotesis 

penelitian ini adalah: 

1. Hₒ  : Tidak ada pengaruh model pembelajaran Probing-Prompting terhadap hasil 

belajar peserta didik pada pokok bahasan keanekaragaman hayati di kelas X 

SMA YWKA Palembang. 

Hₐ  :  Ada pengaruh model pembelajaran Probing-Prompting terhadap hasil belajar  

peserta didik pada pokok bahasan keanekaragaman hayati di kelas X SMA 

YWKA Palembang. 

2. H₀ : Tidak ada perbedaan hasil belajar peserta didik meliputi ranah pengetahuan, 

ranah sikap, dan ranah keterampilan antara kelas yang menggunakan model 

pembelajaran Probing-Prompting dan kelas yang menggunakan model 

pembelajaran konvensional (Pembelajaran Langsung). 

Ha :  Ada perbedaan hasil belajar peserta didik meliputi ranah pengetahuan, ranah 

sikap, dan ranah keterampilan antara kelas yang menggunakan model 

pembelajaran Probing-Promptingdan kelas yang menggunakan model 

pembelajaran konvensional (Pembelajaran Langsung).  
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E. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat yang diharapkan dari hasil penelitian ini antara lain: 

1. Bagi Peserta Didik 

Melatih dan meningkatkan hasil belajar serta memberikan pengalaman baru 

dalam belajar menggunakan model pembelajaran Probing-Prompting. 

2. Bagi Guru 

a) Diharapkan dapat menambah wawasan dan informasi mengenai hasil belajar 

peserta didik serta menjadi bahan masukan dalam menentukan pembelajaran yang 

tepat untuk meningkatkan hasil belajar. 

b) Dapat dijadikan pertimbangan dalam proses pembelajaran dan sebagai referensi 

bagi guru agar dalam pembelajaran tidak selalu monoton dalam menyampaikan 

materinya kepada peserta didik sehingga guru dapat bervariasi dalam 

menggunakan metode dan model pembelajaran. 

c) Memperbaiki profesionalisme kerja guru dalam mengelola proses pembelajaran 

dan sebagai bahan pertimbangan agar dapat memilih dan menggunakan metode 

yang tepat dalam meningkatkan hasil belajar peserta didik. 

d) Membantu guru memperbaiki mutu pembelajaran, meningkatkan rasa percaya diri 

guru, memungkinkan guru secara aktif mengembangkan pengetahuan, dan 

keterampilannya. 

3. Bagi Peneliti 

Dapat menambah pengalaman dan wawasan tentang penerapan model 

pembelajaran Probing-Prompting pada proses pembelajaran, sehingga dalam 

melaksanakan penelitian berikutnya diharapkan dapat berjalan dengan lancar. 
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F. Ruang Lingkup dan Keterbatasan Penelitian 

1. Ruang Lingkup 

a. Hasil belajar peserta didik meliputi ranah pengetahuan, ranah sikap, dan ranah 

keterampilan. 

b. Objek penelitian dalam penelitian ini adalah seluruh peserta didik kelas X SMA 

YWKA Palembang pada Semester Ganjil tahun ajaran 2018/2019. 

c. Lokasi penelitian dilaksanakan di SMA YWKA Palembang pada Semester Ganjil 

tahun ajaran 2018/2019. 

2. Keterbatasan Penelitian 

a. Sampel dalam penelitian ini adalah peserta didik kelas X IPA 1 dan X IPA 2 di 

SMA YWKA Palembang tahun ajaran 2018/2019. 

b. Materi pelajaran yang digunakan dalam penelitian ini adalah keanekaragaman 

hayati. 

c. Hasil penelitian yang diamati yaitu tes awal, tes akhir, sikap dan keterampilan. 

d. Model pembelajaran yang digunakan pada kelas eksperimen adalah model 

pembelajaran Probing-Prompting. 

e. Model pembelajaran yang digunakan pada kelas kontrol adalah model 

pembelajaran konvensional (Pembelajaran Langsung). 

 

 

 

 

 



10 
 

   
 

G. Definisi Operasional 

Beberapa istilah yang digunakan pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Model pembelajaran Probing-Prompting adalah model pembelajaran yang 

menyajikan serangkaian pertanyaan yang sifatnya menuntun sehingga terjadi 

proses berpikir yang mengaitkan pengetahuan peserta didik dengan pengetahuan 

baru yang sedang dipelajari. Langkah-langkah model pembelajaran Probing-

Prompting yaitu: 1) Guru menyampaikan kompetensi yang ingin dicapai, 2) Guru 

menyampaikan materi ajar, 3) Guru memberikan serangkaian pertanyaan kepada 

peserta didik yang berkaitan dengan materi, 4) Guru menampung jawaban peserta 

didik, 5) Guru memberikan pertanyaan menuntun dengan pertanyaan bimbingan 

fokus terarah, dan 6) Guru membimbing peserta didik untuk menyempurnakan 

jawaban. 

2. Hasil belajar adalah kemampuan atau keahlian yang dimiliki oleh peserta didik 

baik dari aspek pengetahuan, sikap maupun keterampilan yang diperoleh setelah 

menerima atau melakukan pembelajaran. 
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